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Abstract: Tom-toman (Indigofera),  plants introduced but become an important for the batik and weavers community in 
Indonesia. This study aims to explore information of  Indigofera. Most people use tom as natural dyes. Most 
people in Flores and Sumba were utilized as a livestock sheep, sheep, and cattle. People in Pamekasan using 
leaf tom (I. tinctoria) as a herbal medicine for children are difficult to eat (cekok).  
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Penanya: Heru Sudrajad  
 
Pertanyaan: 
Apakah bisa digunakan sebgai pewarna makanan? 
Jawaban: 
Bisa dicobakan 
 
 
Penanya: Siti Sunariyati 
Pertanyaan: 
Sampel yang digunakan suku apa saja? 
 
Jawaban: 
jawa, flores dan Lombok 
 
 
Penanya: Marfuah 
Pertanyaan: 
Masyarakat memperoleh tanaman …. dari liar? 
 
Jawaban: Tanaman ini sebagian sudah dibudi 
dayakan oelh beberapa penduduk, tetapi ada juga yang 
mendapatkan secara liar 
 
 
